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ABSTRACT

This research is the development of previous study conducted by Elias (2010) by adding two
dependent variable which art social economic status and work experience. This study aims to
analize the influence of several demographic, social economic status, and work experience to the
accounting students ethical perception throught love of money as intervening variable.

This research using undergraduated accounting students, PPA and master of accounting
students of University of Diponegoro as a sample. The number of samples that used were 92
respondens. This research used convenience sampling to choosed the sample. The data obtained
were analyzed by using PLS analysis technique (Partial Least Square) through the smartPLS
software.

The result showed that age, and gender has no significant influence with love of money.
Gender just has influence with accounting students ethical perception. While education level,
social economic status, and work experience has influances with love of money. Love of money has
significant influences with accounting students ethical perception. But, the influence of a direct
relationship between gender with accounting students ethical perception is greater than the effect
on love of money. So the love of money cannot be said to be intervening variable.

Keywords : age, gender, education level, social economic status, work experince, love of money,
ethical perception, accounting student, Partial Least Square (PLS).

PENDAHULUAN

Profes akuntan saat ini sedang mendapat perhatian dari publik akibat banyak terjadinya
kasus skandal-skandal besar perusahaan pada beberapa dekade terakhir. Skanda perusahaan yang
terjadi meliputi masalah keuangan yang dilakukan dengan melibatkan tokoh-tokoh pelaku
akuntansi profesional (Charismawati, 2011). Kasus ini juga menyebabkan buruknya penilaian
masyarakat terhadap profesi akuntan. Akuntan dinila sebagai profes yang rentan melakukan
kecurangan dalam pekerjaannya. Dalam kasus ini perilaku seorang akuntan menjadi alasan dalam
menentukan perbedaan pendapat professiona (Gibbins dan Mason, 1998 dalam Elias, 2010). Etika
merupakan isu yang selalu berada di garis depan untuk dibahas dalam setiap diskusi yang berkaitan
dengan profesionalisme dunia akuntansi dan auditing (Cotter & O'leary, 2000). Karena pentingnya
etika itu pula, profes akuntansi memfokuskan perhatiannya kepada persepsi etis di antara
mahasi swa akuntansi sebagai titik awal dalam meningkatkan persepsi profes seorang akuntan.

Perseps etis seorang akuntan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
kecintaan seseorang terhadap uang. Beberapa pendlitian menunjukkan bahwa love of money terkait
dengan beberapa perilaku organisasi yang diinginkan dan tidak diinginkan. Banyak aspek yang
juga turut berpengarun daam menentukan besarnya sifat love of money pada setiap individu.
Menurut Borkowski dan Ugras (dalam Elias, 2010) bahwa perseps etis berhubungan dengan aspek
demografi (jenis kelamin, dan usia) dan variabd psikologi (hubungan keagamaan, dan lokus
pengendalian yang mana aspek demografi tersebut bersifat unik tiap individu.

Daam penelitian ini, secara khusus meneliti mahasiswa akuntansi, karena mahasiswa
akuntans adalah calon akuntan professional yang nantinya dalam melakukan pekerjaan akan rentan
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dengan skandal perusahaan dan praktik kecurangan lainnya. Penelitian ini  merupakan
pengembangan penelitian Elias (2010) untuk mengetahui apakah juga terdapat pengaruh anatara
love of money terhadap perseps etis mahasiswa akuntansi di Indonesia. Penelitian ini perlu
dilakukan kembali di Indonesia karena masih banyak terjadi kecurangan keuangan yang melibatkan
profesi akuntansi. Sehingga perlu di tditi faktor-faktor apa sga yang mendorong seseorang
melakukan kecurangan tersebut maka dapat dilakukan pencegahan dini agar mengurangi dampak
yang ditimbulkan. Penelitian ini berbeda dengan penditian terdahulu, karena penelitian ini
menambahkan dua variabel independen yaitu variabel status sosid ekonomi mahasiswa, dan
pengalaman kerja. Penambahan variabel independen ini diperoleh dari saran yang terdapat dari
pendlitian terdahulu yang dilakukan oleh Elias (2010).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori ekspektans atau expectancy theory of motivation pertama kali dikemukakan oleh
Victor Vroom pada tahun 1964. Victor Vroom (1990) menyatakan bahwa orang-orang akan
termotivas untuk melakukan hal-hal tertentu guna mencapai tujuan apabila mereka yakin bahwa
tindakan mereka akan mengarah pada pencapaian tujuan tersebut. Teori hargpan menjelaskan
mengenal motivasi yang dimiliki karyawan untuk mengeluarkan tingkat usaha yang tinggi dengan
mel akukan kinerja yang baik karena timbul keyakinan bahwa kinerja yang baik akan menghasilkan
penilaian kinerja yang baik pula. Motivasi yang dimiliki oleh karyawan berhubungan dengan
perilaku etis karyawan itu sendiri.Karyawan yang memiliki perilaku yang etis cenderung memiliki
motivasi untuk menghasilkan kinerja yang baik dan memuaskan.

Didalam teori ini, persepsi memainkan peran inti karena perseps menekankan kemampuan
kognitif untuk mengantisipasi konsekuensi perilaku yang cenderung terjadi (Normadewi, 2012).
Daam ha ini, teori hargpan digunakan untuk menganalisis pengaruh tingkat love of money
terhadap perseps etis mahasiswa akuntansi dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor apa yang
mempengaruhinya.

Pengaruh Usia Terhadap Love of Money

Usia adalah salah satu aspek demografi yang juga berdampak pada tingkat love of money
seseorang dan pemikiran etisnya. Penelitian lain menyimpulkan bahwa usia memiliki pengaruh
yang signifikan dalam etika, sikap orang yang lebih tua didapati |ebih etis dari rekan-rekan mereka
yang lebih muda itu (Roman & Munuera, 2005). Seperti yang disebutkan bahwa tingkat kecintaan
terhadap uang oleh para pekerja muda di Amerika Utara dan Selatan lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerja yang lebih tua (Furnham, 1994). Sedangkan pada studi penelitian dari 1000
karyawan yang dilakukan Kovach (1987) menunjukkan bahwa pekerja muda dengan pendapatan
rendah memiliki tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi, sedangkan pekerja yang usianya
lebih tua dengan pendapatan tinggi lebih tertarik dengan keamanan kerja (Kovach, 1987).
Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai berikut :

H1: Usia berpengaruh negatif terhadap tingkat love of money mahasi swa akuntansi

Pengaruh JenisKelamin Terhadap Love of Money

Selalu terdapat perbedaan apakah laki — laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam cara
mereka menila uang (Charismawati, 2011). Tang et a. (2000) menemukan bahwa karyawan
perempuan cenderung mementingkan uang lebih rendah daripada karyawan laki-laki. Laki-laki
dinilai memiliki kecenderungan kecintaan terhadap uang yang lebih tinggi daripada perempuan.
Hal ini disebabkan karena kebanyakan laki-laki tidak hanya merasa tertuntut untuk melaksanakan
kewajibannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga tetapi memiliki ambisi untuk
mendapatkan jabatan yang tinggi di daam pekerjaannya. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan
hipotesis dirumuskan sebagai berikut :
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H2a : Jenis kelamin berpengaruh positif terhadap tingkat love of money mahasiswa
akuntans

H2b : Mahasiswa laki-laki memiliki tingkat love of money yang lebih tinggi dibanding
mahasi swa perempuan

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Love of Money

Selama menempuh pendidikan sarjana, mahasiswa mengalami proses sosidisasi sehingga
memungkinkan para mahasiswa tersebut untuk mengembangkan dasar love of money dalam
sosidlisasi (Tang dan Chen, 2008 dalam Normadewi, 2012). Luna-Arocas dan Tang (2004)
berpendapat bahwa love of money berpengaruh negatif terhadap tingkat pendidikan. Dalam
penelitian tersebut para professor di Amerika Serikat dan Spanyol tidak termotivasi oleh kecintaan
terhadap uang dalam membuat keputusan etis. sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka tingkat kecintaan terhadap uangnya akan semakin rendah. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi tingkat pendidikan, akan berpengaruh terhadap etika mereka. Berdasarkan uraian
penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat love of money mahasiswa

akuntans

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Terhadap Love of Money

Status sosid ekonomi adalah ukuran untuk menentukan posis seseorang yang berdasarkan
pekerjaan, penghasilan dan keanggotaannya dalam perkumpulan sosial. (Quin daam Prasastianta,
2011). Status sosial ekonomi dapat diukur salah satunya dengan status pekerjaannya, pendapatan,
harta benda dan kekuasaan. Status sosial ekonomi juga berhubungan dengan uang.

Prasastianta (2011) menguji faktor yang mendorong perilaku ekonomi, salah satu faktornya
adalah status ekonomi mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
status ekonomi seseorang maka ia condong untuk berperilaku konsumtif. Status sosia ekonomi
seseorang juga berhubungan dengan perilaku etisnya. Biasanya seseorang yang memiliki status
sosial ekonomi yang tinggi cenderung berperilaku tidak etis. Status sosial ekonomi yang tinggi
akan menghasilkan tingkat love of money yang tinggi pula. Berdasarkan uraian diatas maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Satus sosial ekonomi berpengaruh positif terhadap tingkat love of money mahasiswa

akuntans

Pengar uh Pengalaman Kerja Terhadap Love of Money

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang
metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan
(Manulang, 1984). Pengalaman kerja yang dimiliki seseorang juga dapat berpengaruh terhadap
tingkat love of money. Penelitian yang dilakukan oleh Tang dan Luna Arocas (2005) menunjukkan
bahwa mahasiswa yang sudah pernah bekerja yang dalam hal ini telah memiliki pengalaman kerja
yang cukup, menunjukkan tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi karena mereka lebih
menyadari arti penting kebutuhan dan bagaimana memenuhi kebutuhan dalam hidup. Berdasarkan
uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H5 : Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap tingkat love of money mahasiswa

akuntans

Pengaruh Love of Money Terhadap Perseps Etis Mahasiwa Akuntans

Uang adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun uang
digunakan secara universal, arti penting uang tidak diterima secara universal (Mc Clelland, 1976).
Karena pentingnya uang dan interpretasi yang berbeda maka Tang (1992) memperkenalkan konsep
“love of money” untuk mengukur perasaan subyektif seseorang terhadap uang (Tang, 1992).

Persepsi seseorang dipengaruhi oleh etika yang dimilikinya. Tang dan Chiu (2003)
berpendapat bahwa kecintaan terhadap uang berdampak secara signifikan terhadap perilaku yang
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tidak etis. Love of money dan perseps etis memiliki hubungan yang negatif. Semakin tinggi tingkat
love of money yang dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah perseps etis yang dimilikinya,
begitu pula sebaliknya (Elias, 2010). Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis
sebagai berikut :

H6 : Love of money berpengaruh negatif terhadap perseps etis mahasiswa akuntansi

Pengaruh JenisKelamin Terhadap Perseps Etis Mahasiswva Akuntans

Perbedaan jenis kelamin selalu menjadi perdebatan tentang apakah laki-laki dan perempuan
berbeda dalam bagaimana jalan mereka membuat keputusan etis (Normadewi, 2012). Perseps etis
maupun kecintaan terhadap uang berbeda antar tiap individu tergantung dari faktor yang
mempengaruhinya (Robbins, 2008). Dalam penelitiannya, Arlow (1991) dalam Elias (2010)
menemukan bahwa perempuan memiliki sikap etik yang lebih dibandingkan dengan pria
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

H7 : Jenis kelamin berpengaruh positif terhadap perseps etis mahasiswa akuntansi

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Persepsi Etis Mahasisva Akuntans Melalui Love Of
Money Sebagai Variabe Intervening

Menurut Tuckman (dalam Sugiyono, 2007) variabel intervening adalah variabel yang secara
teoritis mempengaruhi hubungan antara variabd independen dengan variabel dependen menjadi
hubungan tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian
ini, love of money dijadikan sebagai variabd intervening. Elias (2010) dalam penelitiannya,
menyatakan bahwa love of money dapat mengintervening hubungan antara jenis kelamin dan
tingkat pendidikan dengan perseps etis mahasiswa melalui variabel love of money. Penelitian
lainnya juga menyatakan bahwa variabel love of money sebagai variabel intervening terbukti
berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi (Pradanti, 2014).

Charismawati (2011) menyatakan bahwajenis kelamin dapat mempengaruhi persepsi etis
seseorang melalui tingkat love of money. Laki-laki akan cenderung memiliki tingkat |ove of money
yang lebih besar dibandingkan dengan perempuan. Laki-laki |ebih berambisi untuk memperoleh
pencapaian seperti predikat, jabatan, dan kekuasaan disamping kewajibannya untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Sebaliknya, perempuan akan cenderung memiliki love of money yang lebih
rendah daripada laki laki. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dirumuskan sebagai
berikut :

H8: Jenis kelamin berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi melalui

love of money sebagai variabel intervening

METODE PENELITIAN

Variabe Pendlitian dan Definis Operasional Variabel

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perseps etis mahasiswa
akuntansiUntuk mengukur perseps etis mahasiswa akuntansi, penelitian ini menggunakan skenario
yang ditemukan oleh Uddin dan Gillet (2002) dalam Elias (2010). Dalam studi mereka, perseps
etis mahasiswa akuntansi diukur dengan empat item pertanyaan yang berupa kasus — kasus yang
berkaitan dengan bidang akuntansi yang meliputi pengakuan pendapatan awal, mengelompokan
surat berharga jangka panjang sebagai aset lancar untuk memperbaiki rasio lancar, persediaan
konsinyasi sebagai aset, dan kewajiban kontijensi.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, status sosial ekonomi dan pengalaman kerja.Untuk mengukurnya, variabel usia
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok usia muda (15 - 30 tahun) diberi kode O dan
kelompok usia dewasa (31 - 45 tahun) diberi kode 1. Dalam penelitian ini, digunakan variabel
dummy untuk mengukur variabel jenis kelamin yaitu untuk perempuan diberi kode O dan laki — laki
diberi kode 1. Variabel tingkat pendidikan diukur dengan menggunakan skala ordinal dengan kode
0 untuk mahasiswa S1, 1 untuk mahasiswa PPA, dan 2 untuk mahasiswa S2. Variabel status sosia
ekonomi diukur dengan menggunakan skala ordinal, dengan kode O untuk tipe kelas bawah yang
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penghasilannya < Rp 1.000.000, 1 untuk tipe kelas menengah dengan penghasilan Rp 1.000.000 —
Rp 2.000.000, dan 2 untuk tipe kelas atas dengan penghasilan > Rp 2.000.000. Sedangkan, variabel
pengalaman kerja atau pengalaman magang dapat diukur dengan menggunakan skala nominal
dengan kode 0 untuk mahasiswa yang pernah bekerja atau magang, dan 1 untuk mahasiswa yang
belum pernah bekerja atau belum pernah magang.

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah love of money yang diukur dengan
menggunakan money ethics scale (MES) yang dikembangkan oleh Tang (1992). Meskipun ada
beberapa skala uang lainnya, Mitchell dan Mickel (1999) menganggap MES merupakan survei
yang paling baik dikembangkan untuk mengukur sikap terhadap uang. MES beris 30 item
pertanyaan yang menghasilkan enam indikator dalam kaitannya dengan love of money yaitu good,
evil, achievment, respect, budget, dan freedom.

Populas dan Sampé

Populas dalam penelitian ini adadah mahasswa akuntansi Universitas Diponegoro.
Sedangkan sampel yang digunakan adalah mahasiswa S1 akuntansi, Pendidikan Profes Akuntans
(PPA), dan S2 magister akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Sampel
penelitian ditentukan secara convenience sampling, yaitu subyek yang paling mudah ditemui akan
dijadikan responden dalam sebuah penditian (Sekaran, 2009). Dalam penentuan jumlah sampling
mengacu pada rekomendas yang dikemukakan oleh Roscoe (1975) dalam Sekaran (2009) salah
satunya adalah ukuran sampel sebaiknya beberapa kali (pada umumnya 10 kali atau lebih besar)
dari jumlah variabel dalam penelitian. Pendapat lainnya mengatakan bahwa sampel harudah
sebesar-besarnya dan mengasumsikan bahwa semakin banyak sampel yang diambil maka akan
semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir (Gay & Diehl, 1992). Oleh karena itu, dalam
penelitian ini digunakan 120 kuesioner. Jenis penelitian ini menggunakan data primer yang
didapatkan melalui kuesioner.

Metode Analisis

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah sebuah gambaran atau deskrips suatu data yang dilihat dari nilai
rata — rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimun, sum, range, kurtosis dan skewness
(kemencengan distribusi) (Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,
2011).

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS
adalah model persamaan Sruktural Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau
varian. Menurut Ghozali (2006) PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari
pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian
umumnya menguji kualitas maupun teori, sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS
merupakan metode analisis yang powerful (Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak
asumsi. Model yang diperoleh dari penghitungan dengan Partia Least Square (PLS) adalah weight
estimate, inner model, dan outer model.

Uji Jalur (Path Analysis)

Di daam penelitian ini terdapat variabel intervening yaitu love of money. Pengujian
hipotesis medias dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan
dikenal dengan uji Sobel (Sobel test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh
tidak langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M).
Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur X - M (a)
dengan jalur M - Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c — ¢’), dimana ¢ adalah pengaruh X terhadap
Y tanpa mengontrol M, sedangkan ¢’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol
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M. Standard error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standard error pengaruh
tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus dibawah ini :

Sab=+

Untuk menguji signifikans pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung nilai t dari
koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :

t=—

Nilal t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu >= 1,96. Jika nilai t hitung lebih
besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh medias (Ghozali, 2009).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Untuk memberikan informasi dan deskripsi mengenai karakteristik variabel penelitian yang
utama dan memberikan gambaran mengenai data demografi responden, maka hasil jawaban
responden dalam bentuk statistik deskriptif adalah variebel perseps etis yang diukur dengan
menggunakan 4 item valid menunjukkan rata-rata sebesar 3,905. Jika dikelompokkan berdasarkan
usia menunjukkan untuk sampel mahasiswa yang berusia 15-30 tahun memiliki rata-rata sebesar
3,883 sedangkan untuk sampel mahasiswa dengan usia 31-45 tahun memiliki rata-rata sebesar
4,025 yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan usia 31-45 tahun memiliki perseps etis yang
sedikit lebih besar dibanding mahasiswa dengan usia 15-30 tahun. Variabel love of money yang
diukur dengan menggunakan 30 item valid menunjukkan ratarata sebesar 4,083. Jika
dikelompokkan berdasarkan usia menunjukkan untuk sampel mahasiswa dengan usia 15-30 tahun
memiliki rata-rata sebesar 4,062 sedangkan untuk sampel mahasiswa dengan usia 31-45 tahun
adalah sebesar 4,217 yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan usia 31-45 tahun memiliki love
of money yang lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa dengan usia 15-30 tahun.

Variabel perseps etis yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
untuk sampel perempuan memiliki rata-rata sebesar 4,024 sedangkan untuk sampel laki-laki adalah
sebesar 3,674 yang menunjukkan bahwa perempuan memiliki perseps etis yang sedikit lebih besar
dibanding laki-laki. Variabel love of money yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa sampel perempuan memiliki rata-rata sebesar 4,069 sedangkan untuk sampel
laki-laki memiliki rata-rata 4,106 yang menunjukkan bahwa sampel laki-laki memiliki love of
money yang sedikit lebih besar dibanding perempuan.

Variabel perseps etis yang dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan
bahwa untuk sampel S1 memiliki rata-rata sebesar 3,837, PPA memiliki rata-rata sebesar 3,928
sedangkan untuk sampel S2 sebesar 3,967 yang berarti bahwa sampel S2 memiliki perseps etis
yang paling besar. Jika variabel love of money dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan
menunjukkan bahwa sampel S1 memiliki rata-rata sebesar 4,034, PPA memiliki rata-rata sebesar
4,056 sedangkan untuk sampel S2 sebesar 4,147 yang menunjukkan bahwa sampel S2 memiliki
love of money yang paling besar.

Variabel perseps eis yang dikelompokkan berdasarkan status sosial  ekonomi
menunj ukkan bahwa sampel dengan jumlah penghasilan < Rp 1.000.000 memiliki rata-rata sebesar
3,75. Sampel dengan jumlah penghasilan Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 memiliki rata-rata sebesar
3,963 sedangkan sampel dengan jumlah penghasilan > Rp 2.000.000 memiliki rata-rata 3,907 yang
berarti bahwa sampel dengan jumlah penghasilan Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 memiliki persepsi
etis yang lebih besar dibandingkan dengan yang lain. Jika variabel love of money dikel ompokkan
berdasarkan status sosial ekonomi menunjukkan bahwa sampel dengan jumlah penghasilan < Rp
1.000.000 memiliki rata-rata sebesar 4,025. Sampel dengan jumlah penghasilan Rp 1.000.000 - Rp
2.000.000 memiliki rata-rata sebesar 4,030 sedangkan sampel dengan jumlah penghasilan > Rp
2.000.000 memiliki rata-rata 4,120 yang berarti bahwa sampel dengan jumlah penghasilan > Rp
2.000.000 memiliki love of money yang lebih besar dibandingkan dengan yang lain.

6
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Variabel persepsi etis yang dikelompokkan berdasarkan pengalaman kerja menunjukkan
bahwa sampel yang pernah bekerja memiliki rata-rata sebesar 3,864 sedangkan sampel yang belum
pernah bekerja memiliki rata-rata sebesar 4,016 yang berarti bahwa sampel yang belum pernah
bekerja memiliki perseps etis yang sedikit lebih besar dibanding dengan sampel yang pernah
bekerja. Jika variabel love of money dikelompokkan berdasarkan pengalaman kerja menunjukkan
bahwa sampel yang pernah bekerja memiliki rata-rata sebesar 4,085 sedangkan sampel yang belum
pernah bekerja memiliki rata-rata sebesar 4,076 yang berarti bahwa sampel yang pernah bekerja
memiliki love of money yang sedikit lebih besar dibanding dengan sampel yang belum pernah
bekerja.

Uji Hipotesis

Model yang diperoleh dari penghitungan dengan PLS (Partial Least Square) adalah weight
estimate, inner model, dan outer model. Analisis dengan menggunakan PLS (Partial Least Square)
diperoleh hasil pada gambar 1 dibawahini :

Gambar 1
M odel Struktural

R
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Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2015
Pengujian Outer Model (Measurement Model)

Convergent Validity

Convergent validity dari measurement model dengan indikator refleksif dapat dilihat dari
korelas antara score item/indikator dengan score konstruknya. Indikator individu dianggap
reliable jika memilki nilai korelasi di atas 0,70. Namun demikian pada riset tahap pengembangan
skala, loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima. Hasil pengujian outer model menunjukkan
bahwa semua indikator telah memenuhi convergent validity karena semua factor loading berada di
atas 0,50.

Discriminant Validity

Discriminant validity dinila dengan melihat cross loading antar indikator dengan
konstruknya. Hasilnya menunjukkan bahwa korelasi konstruk usia dengan indikatornya yaitu age
sebesar 1.0000 lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator age dengan konstruk lainnya (jenis
kelamin, tingkat pendidikan, status sosid ekonomi, pengalaman kerja, love of money dan persepsi
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etis), dan hal ini juga berlaku dengan variabel yang lain. Korelas antara konstruk yang lain dengan
masing-masing indikator yang membentuknya menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan korelasi antara konstruk dengan indikator yang membentuk konstruk lain. Ha ini
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi indikator yang membentuknya lebih baik
dibandingkan dengan indikator konstruk-konstruk lainnya.

Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah dengan membandingkan akar
kuadrat dari average variance extracted (VAVE) untuk setiap konstruk dengan korelasi antara
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model.

Tabel 1
Latent Variable Correlations
Jenis P. Persepsi SS T.Pendi .
Kelamin —LOM Kerja Etis Ekonomi dikan _Usa
JenisKelamin 1.0000 0 0 0 0 0 0
LOM 0.0908 1.0000 0 0 0 0 0
P.Kerja -0.0627 -0.0102 1.0000 0 0 0 0
Pegieé’s' 02793  -0.2966  -0.1087  1.0000 0 0 0
S.S Ekonomi -0.0692 0.1996 -0.3565 -0.0623 1.0000 0 0
T.Pendidikan 0.0437 0.2612 -0.4212 -0.0823 0.3538 1.0000 0
Usia 0.0378 0.2896 -0.2366 -0.0743 0.2479 0.4414 1.0000
Sumber : Pengolahan data dengan PL S, 2015
Tabel 2
AVE dan Akar AVE
AVE Akar AVE

JenisKelamin 1.0000 1.0000

LOM 0.5090 0,7134

P. Kerja 1.0000 1.0000

Perseps Etis 0.5586 0,7473

S.S Ekonomi 1.0000 1.0000

T. Pendidikan 1.0000 1.0000

Usia 1.0000 1.0000

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2015

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa akar AVE konstruk love of money sebesar
0,7134 lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk love of money terhadap variabel lain yaitu
jenis kelamin yang hanya sebesar 0.0908 seperti yang ditunjukkan di tabd 1. Begitu juga dengan
akar AVE pada konstruk perseps etis sebesar 0,7473 lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk
perseps etis terhadap variabel yang lainnya seperti jenis kelamin, pengalaman kerja dan love of
money. Maka dapat diambil kesmpulan bahwa semua konstruk dalam model yang diestimas
memiliki discriminant validity yang tinggi.

Uji lainnya adalah menila validitas dari konstruk dengan melihat nilai AVE,
dipersyaratkan model yang baik kalau AV E masing-masing konstruk nilainya lebih besar dari 0,50.
Hasil output AVE menunjukkan bahwa nilai AVE baik untuk konstruk love of money maupun
konstruk perseps etis memiliki nilai AVE lebih besar daripada 0,50.
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Composite Reliability
Konstruk dinyatakan reliable jika nilai composite reliability maupun cronbach alpha diatas
0,70 (Ghozali,2008). Hasi| pengujian reliabilitas ditunjukkan pada tabel 3 dan 4 berikut :

Tabel 3
Composite Reliability
Composite Reliability Cronbachs Alpha
JenisKelamin 1.0000 1.0000
LOM 0.9684 0.9660
P.Kerja 1.0000 1.0000
Persepsi Etis 0.8341 0.7339
S.S Ekonomi 1.0000 1.0000
T. Pendidikan 1.0000 1.0000
Usia 1.0000 1.0000

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2015

Hasil pengujian pada tabel 3 menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin, pengalaman
kerja, status sosia ekonomi, tingkat pendidikan, dan usia memiliki nilai composite rdiability
sebesar 1.0000. Nila tersebut diatas 0,70 sebagai nilai cutoff, sehingga reliabilitasnya baik.
Variabel love of money memiliki nila composite reliability sebesar 0.9684 (diatas nilai cutoff)
sedangkan variabdl persepsi etis memiliki nilai composite reliability sebesar 0.8341 (diatas nilai
cutoff), ha tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel ini juga mempunya tingkat reliabilitas
yang baik dan semua pertanyaan tentang love of money dan persepsi etis adalah reliabel.

Hasil pengujian padatabel 3 juga menunjukkan bahwa nilai Cronbachs Alpha untuk semua
variabel diatas 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik.
Semua konstruk atau variabel penelitian ini sudah menunjukkan sebagai pengukuran yang fit, ha
ini berarti bahwa semua item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing — masing
konstruk adalah reliabel. Nilai composite reliability masing — masing konstruk sangat baik (diatas
0,70).

Pengujian M odel Struktural (Inner Model)

R-Square
Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-sguare yang
merupakan uji goodness-fit model

Tabel 4
R Square
R Square

JenisKelamin 0
LOM 0.1463
P. Kerja 0
Persepsi Etis 0.1825
S.S Ekonomi 0
T. Pendidikan 0
Usia 0

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2015
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Tabel 4 menunjukkan nilai R-square konstruk love of money sebesar 0.1463 dan konstruk
perseps etis sebesar 0.1825. Semakin tinggi nilai R-square, maka semakin besar kemampuan
variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel dependen sehingga semakin baik
persamaan struktural. Untuk variabel love of money memiliki nilai R-square sebesar 0.1463 yang
berarti 14,63 % variance jenis kelamin, pengalaman kerja, status sosial ekonomi, tingkat
pendidikan, dan usia mampu dijelaskan oleh variabel love of money sedangkan sisanya dijelaskan
oleh varibel lain diluar model penelitan. Variabel perseps etis memiliki nilai R-sguare sebesar
0.1825 yang berarti 18,25 % variance jenis kelamin, pengalaman kerja, status sosia ekonomi,
tingkat pendidikan, usia, dan love of money mampu dijelaskan oleh variabel perseps etis
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.

Estimate for Path Coefficients

Uji sdanjutnya adalah dengan melihat estimate for path coefficients yaitu merupakan nilai
koefisen jalur atau besarnya hubungan/pengaruh konstruk laten. Untuk mengujinya dengan melihat
nilai koefisien parameter dan nilai signifikan t statistik dengan melakukan prosedur Bootstrapping.

Tabel 5
Result for Inner Weight

Standard Standard

Origina Sample Deviation Error T Statistics
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (STERR) (|O/STERR))
Usia-> LOM 0.2082 0.2129 0.1855 0.1855 1.1220
JenisKelamin -> LOM 0.0965 0.0985 0.1096 0.1096 0.8807
T.Pendidikan -> LOM 0.1861 0.1872 0.0896 0.0896 2.0784
S.S Ekonomi -> LOM 0.1523 0.1481 0.0654 0.0654 2.3283
P.Kerja-> LOM 0.1778 0.1816 0.0862 0.0862 2.0623
LOM-> Persepsi Etis -0.3247 -0.3365 0.0789 0.0789 4.1176
JenisKelamin ->
Persepsi Etis 0.3087 0.3203 0.0902 0.0902 3.4233

Sumber : pengolahan data dengan PLS, 2015

Suatu variabel dikatakan signifikan jika variabel tersebut memiliki nilai t statistic >1,96.
Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh usia terhadap love of money positif (0.2082) tetapi tidak
signifikan pada 0=0,05 dengan nilai statistik 1.1220 (1,1220<1,96). Pengaruh jenis kelamin
terhadap love of money positif (0.0965) tetapi tidak signifikan pada 0=0,05 dengan nilai statistik
0.8807 (0.8807<1,96). Pengaruh variabel tingkat pendidikan berpengaruh terhadap love of money
positif (0,1861) dan signifikan pada a=0,05 dengan nilai statistik 2.0784 (2.0784>1,96). Pengaruh
variabel status sosia ekonomi terhadap love of money positif (0,1523) dan signifikan pada 0=0,05
dengan nilai statistik 2.3283 (2.3283>1,96). Pengaruh pengalaman kerja terhadap love of money
positif (0.1778) dan signifikan pada a=0,05 dengan nilai statistik 2.0623 (2.0623>1,96). Pengaruh
love of money terhadap perseps etis negatif (-0,3247) dan signifikan pada 0=0,05 dengan nilai
statistik 4.1176 (4.1176>1,96). Pengaruh variabel  jenis kelamin terhadap perseps etis postif
(0.3087) dan signifikan pada 0=0,05 dengan nilai statistik 3.4233 (3.4233>1,96).

10
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Uji Jalur (Path Analysis)

Tabel 6
Result for inner weight
Original Sample [?te?/ri]gt?:)i Sté? r%arrd T Statistics
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (STERR) (|O/STERR))
JenisKelamin-> LOM 0.0965 0.0985 0.1096 0.1096 0.8807
LOM-> Persepsi Etis -0.3247 -0.3365 0.0789 0.0789 4.1176

Sumber : pengolahan data dengan PLS, 2015

Untuk menguji pengaruh tidak langsung variabel jenis kelamin terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntans melalui love of money sebagai variabel intervening dapat dilakukan dengan
prosedur yang dikembangkan oleh Sobd (1982) dan dikenal dengan uji Sobel (Sobd test).
Pengujian pengaruh mediasi dilakukan dengan terlebih dahulu mengetahui hasil pengujian
pengaruh love of money terhadap perseps etis mahasiswa akuntansi.

Hasil pengujian pengaruh love of money terhadap persepsi etis menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar -0,3247. Nilai t diperoleh sebesar 4,1176. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel
(1,960). Hasil ini berarti bahwa love of money memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
perseps etis. Pengujian terhadap pengaruh medias antar variabe intervening dengan variabel
dependen dilakukan dengan perhitungan rumus Sobel. Hasil dari kedua pengujian pada tabel 4.16
diringkas sebagai berikut :

a = 0.0965
Sa = 0.1096
b =-0.3247
Sb = 0.0789

Besarnya koefisien tidak langsung variabd jenis kelamin terhadap perseps etis mahasiswa
akuntans merupakan perkalian dari pengaruh jenis kelamin terhadap variabel love of money
dengan love of money terhadap persepsi etis, sehingga diperoleh sebagai berikut :
ab =a.b

= (0.0965) . (-0.3247)

=-0,0313

Besarnya standard error tidak langsung jenis kelamin terhadap perseps etis mahasiswa
akuntans: merupakan perkalian dari pengaruh jenis kelamin terhadap love of money dengan love of
money terhadap perseps etis mahasi swa akuntansi, sehingga diperoleh sebagai berikut :

Sab =/
=Y
S
= 0037403208

Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :
t=— ——=0,836

Nilai t sebesar 0,836 tersebut lebih kecil dari 1,96 yang berarti bahwa parameter medias
tersebut tidak signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung dari variabel jenis
kelamin terhadap persepsi etis mahasiswa akuntans melalui love of money terbukti ditolak. Dapat
dismpulkan bahwa variabel love of money belum bisa dijadikan sebagai variabel intervening
karena pengaruh hubungan langsung antara jenis kelamin dengan persepsi etis mahasiswa
akuntansi lebih besar daripada pengaruh tidak langsungnya melalui love of money.
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KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel usia, jenis kelamin, tingkat

pendidikan, status sosia ekonomi dan pengalaman kerja terhadap variabel persepsi etis mahasiswa
akuntans dengan love of money sebagai variabe intervening. Penelitian ini menguji delapan
hipotesis dengan kesimpulan empat hipotesis diterima dan empat hipotesis ditolak. Berdasarkan
hasil analisis, pengujian hipotesis, dan intepretas hasil dapat ditarik kesimpulan sebagaimana
diuraikan dibawah ini :

1

Usia tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap love of money. Dengan demikian
hipotesis 1 ditolak. Usia yang matang tidak menjamin seseorang akan berperilaku etis dan
terhindar dari perilaku curang. Kecintaan seseorang terhadap uang tidak harus mengenal
apakah seseorang itu memiliki usia yang matang atau tidak.

Jenis kelamin tidak berpengaruh signifkan terhadap love of money. Dengan demikian
hipotesis 2a dan 2b ditolak. Pendekatan struktural memprediksi bahwa baik laki — laki

maupun perempuan dalam suatu lingkungan akan memiliki perilaku etis yang sama
sehingga tidak terdapat perbedaan tingkat |ove of money antaralaki — laki dan perempuan.

Tingkat pendidikan berpengaruh signifkan terhadap love of money, namun nilai koefisien
parameter yang dihasilkan menunjukkan arah koefisien parameter postif. Dengan
demikian hipotesis 3 ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa seseorang yang memiliki
tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki tingkat love of money yang lebih tinggi
juga.

Status sosial ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap love of money. Dengan
demikian hipotesis 4 diterima. Status sosia ekonomi yang tinggi akan menghasilkan
tingkat love of money yang tinggi pula.

Pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap love of money. Dengan
demikian hipotesis 5 diterima. Mahasiswa yang sudah pernah bekerja menunjukkan tingkat
kecintaan terhadap uang yang tinggi karena mereka lebih menyadari arti penting kebutuhan
dan bagaimana memenuhi kebutuhan dalam hidup.

Love of money memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi etis. Arah koefisien
parameter negatif dapat diartikan bahwa love of money dan perseps etis memiliki
hubungan yang negatif. Dengan demikian hipotesis 6 diterima. Semakin tinggi tingkat love
of money yang dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah perseps etis yang
dimilikinya begitupun sebaliknya.

Jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi. Dengan demikian hipotesis 7 diterima. Mahasiswa perempuan memiliki perseps
etisyang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.

Pengaruh tidak langsung dari variabel jenis kelamin terhadap perseps etis mahasiswa
akuntansi melalui love of money tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis 8 terbukti
ditolak. Variabd love of money belum bisa dijadikan sebagai variabel intervening karena
pengaruh hubungan langsung antara jenis kelamin dengan persepsi etis mahasiswa
akuntansi lebih besar daripada pengaruh tidak langsungnya melalui love of money. Dapat
dikatakan bahwa laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat perseps etis yang sama
melalui tingkat love of money nya sesuai dengan teori pendekatan struktural yang
dikemukakan oleh Coate dan Frey (2000).

Berdasarkan simpulan tersebut, maka keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1

Cara pengumpulan data yang dil akukan dalam penelitian ini melalui penyebaran kuesioner

sehingga dapat menyebabkan kurangnya komunikasi yang baik antara peneliti dengan
responden dan terjadinya kesalahpahaman dalam memahami item pertanyaan dalam
kuesioner.

Pengisian kuesioner oleh responden berada diluar pengendalian (control) penditi sehingga
hasil jawaban yang didapat lebih banyak dan sesuai dengan perspektif masing-masing

12
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responden. Pengisian kuesioner juga dipengaruhi oleh sikap dan harapan-harapan pribadi
yang bersifat subyektif yang mana pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil penelitian.

3. Pendlitian ini membatasi pada usaha untuk mengetahui persepsi etis dan kecintaan terhadap
uang di antara mahasiswa akuntansi. Terdapat kemungkinan jawaban responden akan
menyesuaikan dengan pola etika dan norma yang berlaku pada pertanyaan-pertanyaan
perseps dan kecintaan terhadap uang.

4. Pendlitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di luar negeri
sehingga memungkinkan adanya perbedaan kebudayaan dan nilai etika yang pada akhirnya
menghasil kan kesimpulan yang berbeda.

Berdasarkan keterbatasan pendlitian, saran yang dapat digunakan untuk penelitian di masa
yang akan datang adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan desain penelitian eksperimental pada penelitian selanjutnya dimana peneliti
dapat memilih variabel dan variabel tersebut dapat di control secara ketat sehingga
validitasnya dapat terjamin.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dilengkapi dengan teknik pengumpulan data
melalui instrumen wawancara, tidak hanya dengan kuesioner sehingga jawaban yang
dihasilkan dapat lebih akurat.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik probability sampling dalam menentukan
jumlah sampel, yaitu dengan menggunakan rumus slovin.

4. Penditian selanjutnya dapat menggunakan faktor lain diluar penelitian ini seperti latar
belakang etika mahasiswa sebagai faktor yang mempengaruhi tingkat love of money dan
perseps etis mahasiswa akuntansi.
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